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PENUTUP

5.1 Simpulan

1.

Berdasarkan kebiasaan yang dilakukan di SDN 2 Tabongo sudah melebihi
50%. Itu berarti pelaksanaan Program di sekolah tersebut sudah berjalan
dengan baik.

Berdasarkan kebiasaan yang dilakukan di SDN 5 Tabongo dibawah 50%.
Berarti pelaksanaan program UKS di sekolah tersebut belum terlaksana
dengan baik.

Ada perbedaan antara kebiasaan mencuci tangan, menggosok gigi,
kebiasaan mandi, BAB di jamban sekolah, pelatihan dokter kecil, jajan di
kantin dan diluar sekolah, buang sampah pada tempatnya dan disembarang
tempat serta kebiasaan membersihkan ruangan dan halaman kelas pada

murid SDN 2 dan SDN 5 Tabongo



5.2

Saran

1.

Bagi siswa/murid hendaknya membiasakan diri untuk terus
berperilaku hidup bersih dan sehat agar terhindar dari penyakit.
Selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar, menjaga kebersihan
diri, selalu buang air besar dijamban, jajan dikantin sekolah, dan
selalu membuang sampah pada tempatnya.

Bagi guru hendaknya selalu memperhatikan segala aktivitas yang
dilakukan oleh murid agar mereka selalu dalam pengawasan kita dan
selalu memberikan pendidikan kesehatan kepada muridnya agar
selalu menjaga kebersihan diri dan kesehatan lingkungannya dan
dari pendidikan kesehatan itulah bisa menjadikan diri mereka
terhindar dari berbagai macam penyakit.

Bagi orang tua hendaknya selalu mengawasi anak — anaknya agar
tidak jajan disembarang tempat, selalu memperhatikan kebersihan
diri anaknya dengan cara membiasakan untuk mandi jika ke sekolah,
menggosok gigi, memotong kuku, dll.

Bagi petugas kesehatan agar kiranya dapat memantau sejauh mana
pelaksaan kegiatan UKS di sekolah dasar. Agar semua orang dapat
mengetahui akan pentingnya menjaga kesehatan demi kelangsungan

hidup yang lebih baik. Karena kesehatan itu mahal harganya.
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